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ABSTRACT

Human resources are one of the most important assets for the company. The role of human
resources for companies is not only seen in the results of work productivity but also seen in the quality of
work produced. Employee performance is something that deserves important attention for the company.
Employee performance is the main measure of organizational success, organizational goals are always
trying to improve employee performance so that the company can achieve its vision and mission. One of
the qualities of work that can improve employee performance is from improving self-efficacy and
employee engagement. That way the performance of employees at PT Angkasa Pura | (Persero) | Gusti
Ngurah Rai International Airport-Bali can increase. This study aims to analyze and determine the effect
of self-efficacy and employee engagement on employee performance at PT Angkasa Pura | (Persero) |
Gusti Ngurah Rai International Airport-Bali. This research technique uses causal analysis techniques
with a quantitative approach. The population in this study were employees working at PT Angkasa Pura
I (Persero) | Gusti Ngurah Rai International Airport-Bali. The sample used was PT Angkasa Pura |
(Persero) | Gusti Ngurah Rai International Airport-Bali employees were taken as many as 85 employees
using the cluster random sampling method. The analytical method used is descriptive statistics,
instrument test (validity test and reliability test), multiple linear regression analysis, classical
assumption test (normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test), hypothesis test (t test),
and coefficient of determination test ( R2) using the SPSS application. The results of this study indicate
that self-efficacy has a positive effect on employee performance with a significance level of 0.047 <0.05.
And employee engagement has a positive effect on employee performance with a significance level of
0.015 <0.05. These two variables have a positive and significant effect on employee performance at PT
Angkasa Pura | (Persero) | Gusti Ngurah Rai International Airport-Bali.

Keyword: self-efficacy, employee engagement, employee performance.

1. PENDAHULUAN tolak ukur utama keberhasilan organisasi,

Sumber daya manusia merupakan
salah satu aset terpenting bagi
perusahaan. Peran sumber daya manusia
bagi perusahaan tidak hanya dilihat dari
hasil produktivitas kerja tetapi juga
dilihat dari kualitas kerja dihasilkan.
Kinerja karyawan merupakan hal yang
patut mendapat perhatian penting bagi
perusahaan. Kinerja karyawan menjadi

tujuan organisasi selalu berusaha untuk
meningkatkan kinerja karyawan agar
perusahaan mampu mencapai Vvisinya
misinya. Kinerja dapat diketahui dan
diukur jika individu atau kelompok
karyawan memiliki Kkriteria keberhasilan
sebagai tolak ukur yang ditetapkan oleh
perusahaan. Bermacam-macam cara yang
akan  ditempuh  perusahaan  dalam
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meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini
dilakukan dengan memperhatikan sikap
dan perilaku karyawan (Afandi, 2018).

Menurut  Robbins  (2016:260)
kinerja merupakan suatu hasil yang
dicapai oleh karyawan dalam
pekerjaannya menurut Kriteria tertentu
yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Karyawan yang memiliki kinerja yang
baik akan mampu  menyelesaikan
masalah dan tugas yang diberikan oleh
organisasi. Kinerja menjadi gambaran
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan untuk mewujudkan tujuan,
sasaran, visi dan misi organisasi yang
tertuang dalam strategi merencanakan
sebuah organisasi.

Penilaian kinerja memiliki faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan
salah satunya adalah Self Efficacy. Self
efficacy adalah  keyakinan tentang
probabilitas bahwa seseorang dapat
mengeksekusi dengan sukses beberapa
tindakan atau masa depan dan mencapai
beberapa hasil. Karyawan yang
memiliki self efficacy yang tinggi akan
menunjukkan seseorang yang percaya
pada kompetensi dan kemampuannya
dalam menjalankan  pekerjaan.  Self
efficacy juga berpengaruh bagi individu
dalam bertindak dan membuat keputusan
untuk mencapai tujuannya. Motivasi diri
yang timbul dalam diri seseorang
didorong oleh rasa percaya akan
kemampuan yang dimiliki daripada
sesuatu yang benar secara objektif
(Medhayanti & Suardana, 2015).

Dalam hal ini terkait dengan self
efficacy di PT Angkasa Pura | (Persero)
Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai

Q-ISSN 0215 —-1030
E-ISSN 2715 - 1719
Jurnal Ekonomi dan Bisnis GROWTH

Vol. 20 ,No. 2, November 2022 : 466-481

— Bali masih  belum memberikan
pengaruh yang maksimal terhadap kinerja
karyawannya, tetapi ada juga employee
engagement yang menjadi salah satu
faktor keberhasilan untuk mencapai
Kinerja karyawan secara maksimal.
Menurut Aktar & Pangil (2017),
mengistilahkan employee engagement
sebagai sejauh mana karyawan terlibat
secara fisik, perhatian secara kognitif,
dan terhubung secara emosional dengan
pekerjaan mereka. Employee engagement
adalah usaha yang dilakukan perusahaan
guna memahami  hubungan antar
organisasi dengan karyawannya, baik
secara kualitatif maupun kuantitatif.

Menurut Kruse, (2012) employee
engagement adalah komitmen emosional
karyawan pada organisasi dan tujuannya.
Komitmen  emosional  ini  berarti
karyawan benar-benar peduli tentang
pekerjaan dan perusahaan  mereka.
Mereka tidak bekerja hanya untuk gaji,
atau hanya untuk promosi, tetapi bekerja
atas nama tujuan organisasi.

Dalam rangka mencapai tujuan PT
Angkasa Pura | (Persero) Bandara
Internasional | Gusti Ngurah Rai - Bali,
diperlukan dukungan dari setiap unsur di
dalam maupun dari seluruh pemangku
kepentingan (stakeholders) PT Angkasa
Pura | (Persero) Bandara Internasional |
Gusti Ngurah Rai - Bali. Kondisi
hubungan kerja antar insan PT Angkasa
Pura | (Persero) Bandara Internasional |
Gusti Ngurah Rai - Bali dengan
pemangku kepentingan (stakeholders)
sangat mempengaruhi  keberhasilan
pencapaian tujuan PT Angkasa Pura |
(Persero) Bandara Internasional 1 Gusti
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Ngurah Rai - Bali (Laporan Tahunan PT
Angkasa Pura 1, 2021).

Kinerja karyawan pada sebuah
perusahaan seharusnya dapat menjadi
pilar untuk menjalankan siklus hidup
perusahaan, dimana para karyawan
ditempatkan, dan kinerja karyawan akan
terlihat seiring dengan hasil yang
diperoleh dalam jangka waktu tertentu.
Kinerja karyawan yang optimal menjadi
hakekat penilaian yang diharapkan oleh
perusahaan untuk mencapai produktivitas
kerja yang tinggi. Pada PT Angkasa Pura
| (Persero) Bandara Internasional | Gusti
Ngurah Rai - Bali memiliki kinerja
karyawan yang kurang maksimal dengan
adanya  penurunan  kinerja  yang
diakibatkan oleh wabah Virus Corona
(Covid-19). Hal itu bisa dilihat dari
grafik penilaian Kkinerja karyawan yang
sudah  diperhitungkan  menggunakan
sistem e-performance milik PT Angkasa
Pura | (Persero) meliputi penilaian
Absensi, Inovasi, Hasil Kerja dan
Pengelolaan Cost yang cenderung
fluktuatif di PT Angkasa Pura | (Persero)
Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai

- Bali periode Januari-Desember 2021.
Gambar 1 Presentase Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan 2021
100

Sumber: PT.Angkasa Pura I, 2022
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Berdasarkan Gambar 1.1 diatas,
diketahui bahwa adanya permasalahan
pada hasil kinerja yang berubah - ubah.
Pada bulan Januari sebesar 67% ke bulan
Februari sebesar 56%, penurunan Kinerja
yang cukup signifikan pada PT Angkasa
Pura (Persero) Bandara Internasional |
Gusti Ngurah Rai - Bali. Bahkan
penurunan paling drastis terjadi pada
bulan Agustus yaitu sebesar 0,9%. Ini
menjadi kinerja paling buruk yang terjadi
pada Bandara Internasional 1 Gusti
Ngurah Rai - Bali karena adanya dampak
dari efek Virus Corona (Covid-19) yang
melanda di Bali pada tahun 2021.
Tentunya karena efek tersebut Bandara
Internasional | Gusti Ngurah Rai — Bali
memakan kerugian hingga milyaran
bahkan triliunan rupiah.

2. KERANGKA TEORITIS
Manajemen Sumber Daya Manusia
Hasibuan ~ (2019)  manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu sistem yang bertujuan
untuk mempengaruhi, sikap, perilaku,
dan kinerja karyawan agar mampu
memberikan kontribusi yang optimal
dalam rangka memcapai sasaran-sasaran
perusahaan (Suparyadi, 2015:2).

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan suatu hasil
Qerja secara kualitas dan kuantitas
dengan bentuk nyata yang dicapai

468



seorang karyawan dalam melaksanakan
tugas yang diberikan kepadanya. Gilbert
dalam Ruliana (2014:144) berpendapat
bahwa kinerja pada dasarnya produk
waktu dan peluang. Menurutnya, untuk
bekerja secara cakap, pekerja membuat
prestasi yang bernilai tinggi bagi
organisasi seraya mengurangi biaya
untuk mencapai tujuan.

Menurut Poppy (2014:147) Ada 3
(tiga) tipe berdasarkan titik acuan
penilaian yang bisa digunakan untuk
mengukur Kinerja

1. Pengukuran kinerja berdasarkan
hasil.

2. Pengukuran kinerja berdasarkan
Perilaku.

3. Pengukuran kinerja berdasarkan
“Judgement”

Menurut Mangkunegara, (2015)
menyatakan  bahwa  faktor  yang
mempengaruhi Kinerja antara lain :

1. Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan

(ability) pegawai terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) diatas

rata-rata (IQ 110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-
hari, maka ia akan lebih mudah
mencapai Kinerja yang
diharapkan.

2. Faktor Motivasi

Motivasi berbentuk dari sikap

(attitude)  seseorang  pegawai

dalam menghadapi situasi

(situation) motivasi merupakan

kondisi yang menggerakan dari
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pegawai yang terarah untuk
mencapai  tujuan  organisasi
(tujuan  kerja). Sikap mental
merupakan mental yang
mendorong diri seorang pegawai
untuk berusaha mencapai prestasi
yang maksimal.

Self Efficacy

Menurut Bandura (2013) self
efficacy adalah penilaian  seseorang
terhadap  kemampuan  diri  yang
disesuaikan dengan hasil yang dicapai.
Pentingnya self efficacy akan
berpengaruh pada usaha yang diperlukan
dan pada akhirnya terlihat dari
performance kerja.

Self efficacy dapat dikatakan
sebagai faktor personal yang
membedakan  setiap  individu  dan
perubahan self efficacy dapat
menyebabkan  terjadinya  perubahan
perilaku terutama dalam penyelesaian
tugas dan tujuan (Ardi et al., 2017).
Menurut Efendi (2013) terdapat delapan
faktor yang mempengaruhi self efficacy,
yaitu:

Dukungan Sosial

Motivasi

Tersedianya sarana dan prasarana
Kesehatan fisik

Kompetensi

Niat

Displin dan Bertanggung jawab
Rasa syukur kepada tuhan

NG~ wWNE

Employee engagement

Katili et al., (2021) mengemukakan
employee engagement merupakan sejauh
mana  seorang  pegawai  mampu
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melibatkan dirinya secara penuh terhadap
pekerjaannya dan berkomitmen untuk
mencapai tujuan organisasi  dengan
memberikan kinerja terbaiknya, dan
mengekspresikan diri secara fisik dan
emosional terhadap pekerjaannya.
Karyawan yang merasa bahwa dirinya
terlibat akan mengekspresikan pola pikir
yang positif dan berbasis pada pekerjaan
yang ditandai dengan semangat yang
mampu  mengurangi  kecenderungan
karyawan untuk membuat kesalahan
dalam bekerja, terlebih karyawan yang
memiliki  rasa  engaged terhadap
pekerjaannya akan lebih siap untuk
belajar pengetahuan dan hal-hal baru.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual
mengambarkan hubungan dari variabel
independen yang terdiri dari self efficacy
(X1) dan employee engagement (X2),
terhadap variabel dependen yaitu kinerja
karyawan (). Berdasarkan landasan
teori dan penelitian terdahulu yang ada,
maka dapat disusun kerangka konseptual
yang terlihat pada gambar 2 berikut:

Self Efficacy
(X1)

Employee
Engageemenet
(X2)

Gambar 2 kerangka Konseptual
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Variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Terikat (dependent
variable) Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat
adalah kinerja karyawan diberi
notasi.

2. Variabel Bebas (independent
variable) Self Efficacy (X1),
Employee Engagement (X2)

3. METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel
Identifikasi variabel merupakan hal
yang didefinisikan dan dapat diamati.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu:
1. Variabel Bebas
X1 = Self Efficacy
X2 = Employee Engagement
2. Variabel Terikat
Y = Kinerja Karyawan

Definisi Operasional Variabel
Peneliti melibatkan tiga variabel,
dimana terdapat dua variabel independen
dan satu variabel dependen. Ketiga
variabel tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
Variabel Independen
1. Self Efficacy
Menurut Myers (2012)
mengemukakan bahwa dalam
kehidupan sehari-hari, self efficacy
mengarahkan kepada sekumpulan
target yang menantang dan tidak
pantang menyerah dalam
mendapatkannya. Beberapa dimensi
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disertai indikator self efficacy menurut
Zimmerman et al., (2018), yaitu:
1. Level/Magnitude (Tingkat
kesulitan tugas)
2. Generality (Luas bidang perilaku)
3. Strength (Derajat keyakinan atau
pengharapan)
2. Employee Engagement
Menurut  Anitha J.  (2014)
mengemukakan bahwa terdapat tujuh
indikator yang dapat  mendorong
Employee Engagement, yaitu :
Lingkungan kerja
Kepemimpinan
Hubungan tim
Pelatihan dan pengembangan karir
Kompensasi
Kebijakan organisasi
7. Kesejahteraan dilingkungan kerja
Variabel dependen
Kinerja Karyawan
Menurut Raymond (2013) kinerja
karyawan adalah tingkatan atau penilaian
dimana para karyawan mencapai
persyaratan - persyaratan pekerjaan.
Menurut Robbins (2016:260), Kkinerja
dapat dinilai atau diukur dengan
beberapa indikator yaitu:
1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas
3. Ketepaan Waktu
4. Efektivitas
5. Kemandirian
Populasi
Andres et al., (2012) Populasi
adalah sebagai suatu kumpulan subjek,
variabel, konsep, atau fenomena. Kita
dapat meneliti setiap anggota populasi
untuk mengetahui sifat populasi yang

bersagkutan. Populasi dalam penelitian

ok wdE
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ini adalah seluruh karyawan PT. Angkasa
Pura 1 (Persero) Bandara | Gusti Ngurah
Rai-Bali yakni berjumlah 542 orang.
Sampel

Andres et al., (2012) Sampel
adalah bagian dari populasi yang
mewakili anggota populasi yang bersifat
representatif. Setelah menentukan
populasi, langkah selanjutnya yaitu
menentukan sampel pada penelitian.
Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Cluster Random Sampling. Teknik ini
merupakan teknik sampling daerah yang
digunakan untuk menentukan sampel bila
objek yang akan diteliti atau sumber data
sangat luas (Sugiyono, 2017:81). Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan yaitu

dengan menggunakan rumus slovin yaitu:
N

“1+N.d?
Keterangan:

n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi = 542 responden

d : Presisi (ditetapkan 10%)
542

1+ 542.(0,10)2
542

"% 42
n =84,4 dibulatkan menjadi 85
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
jumlah sampel vyang perlu diteliti
minimal 85 orang.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data
digunakan untuk mengumpulkan data
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sesuai tata cara penelitian sehingga
diperoleh data yang dibutuhkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
yakni melalui metode observasi dan
kuesioner.
1. Observasi
Menurut  Sugiyono (2017:203)
mengemukakan bahwa observasi
adalah teknik pengumpulan data
untuk mengamati perilaku
manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam, dan responden.
Dalam penelitian ini  peneliti
melakukan pengamatan langsung
untuk menemukan fakta-fakta di
lapangan.
2. Kuesioner
Menurut  Sugiyono (2017:199)

mengemukakan bahwa kuesioner
merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Teknik ini digunakan
oleh  peneliti  untuk  dapat
mengungkapkan data dari variabel
X dan Y vyaitu self efficacy,
employee engagement dan kinerja
karyawan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1
Karakteristik Responden
N Jenis Jumlah
0 kelamin  Jumla Presentase(
h %)
1 Laki- 62 72,9%
Laki
2 Perempu 23 27,1%
an

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkant tabel Karakteristik
responden menunjukkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin diketahui responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 62 (72,9%)
dan perempuan sebanyak 23 (27,1%)
dengan total 85 responden sesuai dengan
kuesioner yang telah disebarkan. Hal ini
dikarenakan  banyaknya  kebutuhan
perusahaan dengan tenaga kerja laki-laki

untuk  keberlangsungan  operasional
bandara yang 1x24jam.
Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
N Variabel Indi r r Sig. Ket
0 kato tabel hitu
r ng
1. Self X11 0,21 0,45 0,00 Valid
Efficacy 3 8 0
(X1)
Ql.z 0,21 0,35 0,00 Valid
3 8 0
X13 021 0,38 0,00 Valid
3 1 0
X14 021 0,61 0,00 Valid
3 3 0
X15 021 0,50 0,00 Valid
3 0 0
X1.6 0,21 0,38 0,00 Valid
3 3 0
X1.7 021 0,33 0,00 Valid
3 5 0
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X18 021 029 0,00 °a|id
3 3 0
X19 021 056 0,00 Valid

3 1 0
Q Employee X21 021 0,77 0,00 Valid

Engagem 3 4 0
ent (X2)
62.2 021 045 0,00 Valid
3 4 0
X23 021 060 0,00 Valid
3 2 0
X24 021 067 0,00 Valid
3 1 0
X25 021 052 0,00 Valid
3 6 0
X26 021 061 0,00 Valid
3 0 0
X277 021 066 0,00 Valid
3 9 0
8l Kinerja Y.l 021 095 0,00 Valid
Karyawan 3 1 0
09)
ez 021 068 0,00 Valid
3 9 0
Y.3 021 060 0,00 Valid
3 1 0
Y.4 021 095 0,00 Valid
3 1 0
Y.5 021 095 0,00 Valid
3 1 0
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Uji Reliabilitas
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

N  Variabel Cronbach’ Keteranga
0 s Alpha n

1. Self 0,854
Efficacy
(X1)

2. Employee 0,751 Reliabel >
Engageme 0,60
nt (X2)

3.  Kinerja 0,813
Karyawan

()

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa hasil uji validitas data masing-
masing indikator yang digunakan baik
dalam variabel independent (self efficacy
dan employee engagement) maupun
variabel dependent (kinerja karyawan)
mempunyai nilai signifikan yang lebih
kecil dari 0,05. Sedangkan nilai r tabel
untuk tingkat signifikan 5% (0,05) dari
total responden sebanyak 85 yaitu 0,213
yang berarti r hitung lebih besar dari r
tabel. Hal ini berarti indikator-indikator
yang digunakan dalam variabel penelitian
ini layak atau valid digunakan sebagai
pengumpulan data.

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa hasil uji reliabilitas dapat
disimpulkan  semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
reliabel atau konsisten, karena memiliki
nilai Cronbach’s Alpha (a) lebih dari
0,60. Hal tersebut sesuai dengan
pertanyaan yang dikemukakan oleh
Ghozali (2013) yang menyatakan bahwa
suatu variabel dikatakan reliabel jika
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
No Variabel Koefisien
Regresi

1. (Constant) 13,863

2. Self Efficacy (X1) 0,206

3.  Employee 0,234

Engagement (X2)

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa hasil analisis regresi linier
berganda  diatas maka  diperoleh
persamaan sebagai berikut:
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q:a+,81X] +B2X2 + e
Y= 13,863 + 0,206X; + 0,234X, + €

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan

a= Konstanta

B1°2> = Koefisien regresi

X1 = Self Efficacy

X2 = Employee Engagement
e = Error

Terdapat hasil dari perhitungan
menggunakan SPSS versi 25, nilai dari
self efficacy (X;) terhadap Kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,206, dan nilai
dari employee engagement (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,234.
Dapat dijelaskan bahwa persamaan
regresi yang diperoleh pada variabel self
efficacy, jika self efficacy baik maka
kinerja ~ karyawan  akan  semakin
meningkat,dan sama halnya pada variabel
employee engagement, jika employee
engagement baik maka kinerja karyawan
juga akan semakin meningkat. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa Self Efficacy dan Employee
Engagement  berpengaruh  terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Angkasa Pura
| (Persero) Bandara Internasional I Gusti
Ngurah Rai-Bali.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Gambar 3

Hasil Uji Normalitas

andardized Resi
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥)

Expected Cum Prob

uuuuuuuuuuuuuuu

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan Gambar 3 menujukkan
bahwa hasil uji normalitas terhadap
model regresi terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal, serta
penyebaranmya mengikuti arah garis
diagonal. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada grafik tersebut
dapat dikatakan data distribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

N Variabel Toleran VIF Keterangan
0 ce

1 Self 0,224 0,73  Tidak Ada
Efficacy 0 Multikolinea
(X1) ritas
2 Employee 0,409 0,73 Tidak Ada
Engagem 0 Multikolinea
ent (X2) ritas

Qumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa hasil VIF semua variabel bebas
dalam penelitian ini lebih kecil dari 10,
sedangkan nilai tolerance pada semua
variabel bebas lebih dari 0,10 yang
berarti tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil uji
multikolinearitas dalam penelitian ini
adalah tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

ependent Variable: Kinerja Karyawan (1)

-----

Sumber: Data diolah, 2022
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Berdasarkan Gambar 4
menunjukkan bahwa hasil uji
heteroskedastisitas diatas tidak

membentuk suatu pola tertentu yang jelas
serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y,
terlihat titik-titik menyebar secara acak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
Ghozali (2013), jika tidak terdapat pola
yang teratur, maka model regresi tersebut
bebas dari masalah heterokedastisitas.

Uji T (Uji Parsial)

Tabel 6

N Variabe t t Sig Keteran

0 | hitu tab . gan

ng el

1 Self 201 19 0,0 Signifik
Efficacy 9 89 47 ansi
(X1)

2 Employe 248 19 0,0 Signifik
e 1 89 15 ansi
Engage
ment
(X2)

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa hasil uji signifikansi parsial (uji t)
dapat diketahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat sebagai berikut:

1. Pengaruh Self Efficacy Terhadap

Kinerja Karyawan
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji

hipotesis secara parsial pada
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variabel self efficacy terhadap
kinerja karyawan ditunjukkan dari
hasil uji hipotesis bahwa nilai
signifikansi 0,047 < 0,05 dan nilai
t tabel <t hitung = 1,989 < 2,0109.
Artinya terdapat pengaruh self
efficacy terhadap Kinerja
karyawan secara signifikan di PT
Angkasa Pura | (Persero) Bandara
Internasional I Gusti Ngurah Rai-
Bali.

2. Pengaruh Employee Engagement
Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji
hipotesis secara parsial pada
variabel employee engagement
terhadap Kinerja karyawan
ditunjukkan dari hasil uji hipotesis
bahwa nilai signifikansi 0,015 <
0,05 dan nilai t tabel <t hitung =
1,989 < 2,481. Artinya terdapat
pengaruh employee engagement
terhadap kinerja karyawan secara
signifikan di PT Angkasa Pura |
(Persero) Bandara Internasional |
Gusti Ngurah Rai-Bali.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Adjusted Std.
Square R Square Error of
the
Estimate
0,331* 0,110 0,088 2,444

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa hasil uji koefisien determinasi
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(R? diperoleh sebesar 0,088(korelasi
lemah) yang artinya pengaruh yang
diberikan variabel self efficacy dan
employee engagement terhadap kinerja
karyawan sebesar 8,8%. Dalam hal ini
nilai koefiesien determinasi yang kecil
memiliki arti bahwa kemampuan dari
variabel self efficacy dan employee
engagement dalam menjelaskan variabel
kinerja karyawan terbatas, sedangkan
sisanya sebesar 91,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini seperti pengembangan Kkarir
dan juga motivasi kerja. Kedua contoh
variabel yang tidak diteliti ini diharapkan
mampu memperbaiki performa kinerja
karyawan yang ada, terutama pada
karyawan yang sudah berumur 35 tahun
keatas yang menurut peniliti pada saat
melakukan pengamatan secara langsung
bahwa hal inilah yang membuat self
efficacy dan employee engagement
terhadap kinerja karyawannya lemah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara
parsial dari ketiga hipotesis yang
digunakan dalam  penelitian  dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT.
Angkasa Pura | (Persero) Bandara
Internasional 1 Gusti Ngurah Rai-
Bali

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis secara parsial
dapat dapat disimpulkan bahwa
self efficacy berpengaruh
signifikansi  terhadap  kinerja
karyawan. Dari hasil uji hipotesis
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yang sudah dihitung bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,047 < 0,05
dan nilai t tabel <t hitung = 1,989
< 2,019. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi self efficacy
karyawan PT Angkasa Pura |
(Persero) Bandara Internasional |
Gusti  Ngurah Rai-Bali maka
kinerja karyawan akan semakin
meningkat, dimana individu yang
memiliki kepercayaan diri bahwa
ia mampu melakukan pekerjaan
dengan sukses akan merasa lebih
senang dengan  pekerjaannya
dibandingkan dengan individu
yang takut bahwa kemungkinan
mereka gagal. Individu dengan
self efficacy yang tinggi berarti
lebih terlibat, lebih bertanggung
jawab, lebih menikmati, dan lebih
senang dengan pekerjaan yang
menjadi  tanggung  jawabnya.
Keadaan ini  mencerminkan
penilaian yang kuat terhadap
kualitas dan kuantitas kerja yang
dimiliki oleh seorang karyawan
untuk mencapai tujuan. Meskipun
nilai dari hasil perhitungan yang
signifikan, tetapi ada nilai
koefisien determinasi yang lemah
yaitu hanya 8,8% saja. Dengan
adanya hasil yang lemah tersebut,
perusahaan perlu  memberikan
pelatihan ataupun pengembangan
skill supaya dapat meningkatkan
Kinerja karyawannya. Tetapi ada
pula cara yang dilakukan para
karyawan untuk meningkatkan
self efficacy terhadap Kinerjanya
pada PT Angkasa Pura | (Persero)
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Bandara Internasional | Gusti
Ngurah Rai-Bali yaitu dengan
melakukan semua tugas-tugasnya
yang diberikan oleh perusahaan
sesuai dengan kemampuan
level/magnitude, generality, dan
strength.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olen Ary dan Sriathi (2019) dan
Istiono (2020) yang menyatakan
bahwa Self Efficacy Berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
. Pengaruh Employee Engagement
Terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Angkasa Pura | (Persero)

Bandara Internasional | Gusti
Ngurah Rai-Bali
Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis secara parsial
dapat disimpulkan bahwa
employee engagement
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan. Dari
hasil uji hipotesis yang sudah
dihitung bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai t
tabel < t hitung = 1,989 < 2,481.
Hal ini  menunjukkan bahwa
semakin tinggi employee
engagement karyawan PT
Angkasa Pura | (Persero) Bandara
Internasional | Gusti Ngurah Rai-
Bali maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat. Berdasarkan
tanggapan responden yang
menunjukkan bahwa para
karyawan memberikan penilaian
yang tinggi untuk setiap indikator
variabel employee engagement
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yang berarti para karyawan
engaged terhadap pekerjaannya
karena employee engagement
(lingkungan kerja, kepemimpinan,
hubungan tim, pengembangan
karir, ~ kompensasi, kebijakan
organisasi, dan kesejahteraan di
lingkungan kerja) yang diterima
sudah baik. Hal tersebut yang
membuat kinerja karyawan pada
PT Angkasa Pura | (Persero)
Bandara Internasional | Gusti
Ngurah  Rai-Bali  meningkat.
Meskipun  nilai  dari  hasil
perhitungan  yang  signifikan,
tetapi ada nilai  koefisien
determinasi yang lemah vyaitu
hanya 8,8% saja.
Dengan adanya hasil yang lemah
tersebut, perusahaan perlu
memberikan produktivitas dan
kedisiplinan yang lebih lagi
supaya dapat  meningkatkan
kinerja karyawannya. Tetapi ada
pula cara yang dilakukan para
karyawan untuk meningkatkan
employee engagement terhadap
kinerjanya pada PT Angkasa Pura
| (Persero) Bandara Internasional
| Gusti Ngurah Rai-Bali yaitu
dengan melakukan semua tugas-
tugasnya yang diberikan oleh
perusahaan serta berkomitmen
untuk mencapai tujuan perusahaan
dengan kinerja terbaik yang
dilakukannya atau disebut dengan
engaged terhadap pekerjaannya.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Cintani dan Noviansyah
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(2020) dan Chaerunissa dan

Pancasasti (2021) yang
menyatakan bahwa Employee
Engagement berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.
5. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Angkasa Pura | (Persero) Bandara
Internasional | Gusti Ngurah Rai-
Bali. Sehingga dapat dikatakan
bahwa dengan meningkatkan self
efficacy dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
employee engagement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Angkasa Pura |
(Persero) Bandara Internasional |
Gusti Ngurah Rai-Bali. Sehingga
dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan employee engagement

dapat meningkatkan Kinerja
karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil analisis,

pembahasan dan kesimpulan diatas, maka
dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:
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1. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian ini
perusahaan  diharapkan ~ mampu
memberikan dukungan pada
karyawan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh setiap karyawannya,
baik itu berupa pelatihan ataupun
pendampingan  disaat  karyawan
tersebut mengerjakan tugas yang
lebih sulit dari biasanya sampai
karyawan tersebut merasa mampu
mengerjakan suatu tugas secara
individu. Terutama bagi karyawan
yang sudah berumur 35 tahun keatas,
diharapkan lebih diperhatikan lagi
pada saat mengerjakan suatu tugas
yang telah dibebankan kepada
karyawan tersebut. Pihak perusahaan
juga diharapkan mampu
meningkatkan ~ kemandirian  dan
kemampuan karyawannya untuk
mengekspresikan diri secara fisik
maupun emosional dalam
pekerjaannya untuk mendapatkan
kinerja  terbaiknya dan  dapat
mencapai tujuan perusahaan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Variabel yang digunakan terbatas,
sehingga penelitian selanjutnya harus
mengeksplorasi variabel lainnya yang
berhubungan dengan kinerja karyawan
seperti, kompensasi, gaya kepemimpinan,
pengembangan karir, dan motivasi kerja.
Untuk mendapatkan gambaran serta nilai
koefisien determinasi dan pengaruh yang
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lebih besar dalam menjelaskan variabel
kinerja karyawan diluar self efficacy dan
employee engagement.
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